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ABSTRACT 

Health sociology study that sexual crimes are a form of social deviation. This is 

because the act is very contrary to the provisions of norms and positive laws that apply to be 

studied from the legal aspect, causes and solutions to resolve the problem of sexual 

harassment socially. The purpose of the PkM activity is an effort to prevent sexual 

harassment of adolescents and it is expected to know the parts of the body with permissible 

and unacceptable touch and efforts to avoid various forms of deviation and sexual behavior. 

The method of PKM activities from this program is health education for adolescents in an 

effort to prevent sexual harassment by improving the quality of parent-adolescent 

relationships. The results of the activity were carried out well and smoothly with the number 

of participants in this activity totaling 41 people. The conclusion is that sexual violence 

against adolescents is a form of violence that is destructive and violates so that individual 

awareness and the active role of society in strengthening the mechanism for protecting 

adolescents from sexual violence still need to be pursued together to produce a positive and 

meaningful impact in protecting adolescents in their social environment. 

Keywords: Health Education, Prevention Efforts, Sexual Harassment, Relationship Quality, Parents 

and Adolescents 

ABSTRAK 

Kajian sosiologi kesehatan bahwa perbuatan kejahatan seksual merupakan bentuk 

penyimpangan sosial. Hal ini dikarenakan perbuatan tersebut sangatlah bertentangan 

ketentuan norma dan hukum positif yang berlaku untuk dikaji dari aspek hukum, penyebab 
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dan solusi untuk menyelesaikan persoalan pelecehan seksual secara sosial. Tujuan kegiatan 

PkM adalah upaya pencegahan pelecehan seksual remaja dan diharapkan untuk mengetahui 

bagian tubuh dengan sentuhan boleh dan sentuhan tidak boleh serta upaya terhindar dari 

berbagai bentuk penyimpangan dan perilaku seksual. Metode kegiatan PKM dari program ini 

adalah pendidikan kesehatan bagi remaja dalam upaya pencegahan pelecehan seksual dengan 

meningkatkan kualitas hubungan orang tua dan remaja. Hasil kegiatan terlaksana dengan baik 

dan lancer dengan jumlah peserta dalam kegiatan ini berjumlah 41 orang. Kesimpulan bahwa 

Kekerasan seksual pada remaja merupakan bentuk kekerasan yang merusak dan melanggar 

sehingga perlu kesadaran individu dan peran aktif masyarakat dalam memperkuat mekanisme 

perlindungan remaja dari kekerasan seksual masih perlu terus diupayakan secara bersama-

sama untuk menghasilkan dampak positif dan berarti dalam melindungi para remaja di 

lingkungan sosial mereka. 
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I. PENDAHULUAN 

Perilaku pelecehan seksual menjadi permasalahan yang serius di negara maju dan 

berkembang. Prevalensi perilaku pelecehan seksual terhadap wanita dan anak-anak masih 

sangat tinggi. Tingginya angka tersebut menandakan masih lumrahnya perilaku pelecehan 

seksual di kehidupan sehari-hari. Perilaku pelecehan seksual di Negara-negara yang sedang 

berkembang seperti Indonesia cenderung lebih tinggi dibandingkan negara maju. 

Untuk mencegah dan menekan tinginya tindak pidana pelecehan seksual, Indonesia 

telah membuat peraturan-peraturan yang pada dasarnya sangat menjunjung tinggi dan 

memperhatikan hak-hak dari anak yaitu Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 
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Sistem Peradilan Pidana Anak dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 

Negara berkewajiban melindungi anak-anak dengan memberi perlindungan hukum, 

baik itu pada saat itu menjalani pengadilan sampai sesudah menjalani pengadilan tersebut. 

Setiap warga negara berhak mendapatkan perlindungan hukum, terutama anak-anak yang 

masih sangat perlu dalam menjalani kasus hukum tersebut. Perlindungan anak diusahakan 

oleh setiap orang, orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah maupun negara. Pelecehan 

seksual terhadap anak merupakan salah satu bentuk pelanggaran HAM. Banyak sekali faktor 

dan alasan yang menyebabkan anak sering menjadi korban pelecehan seksual, salah satunya 

karena posisi dan kondisi mereka yang sangat lemah, serta kondisi moral masyarakat yang 

melakukan pelecehan seksual tersebut. Masyarakat khususnya orang tua perlu waspada untuk 

mengantisipasi kejahatan pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur. 

Menurut Brodwin dan Orange dalam (Sari et al., 2015) pelecehan seksual merupakan 

tindakan kriminal dalam aktivitas seksual dengan cara pelaku mengancam dan menghasut 

sehinggar korban tidak berdaya agar melakukan hal seksualitas. Pelecehan seksual didasari 

unsur paksaan, mengancam, tidak dikehendaki korban, dan diiming-imingi agar korban 

mengikuti perkataan pelaku.  Bentuk dari pelecehan seksual yaitu non verbal dan verbal. 

Tindakan pelecehan seksual tidak hanya pemerkosaan dan pencabulan, akan tetapi dapat 

berupa memandangi, melihat, meraba dengan unsur paksaan sehingga anak tidak berdaya.  

Dampak akibat dari pelecehan seksual berpotensi sangat merugikan meliputi dampak 

psikologis, sosial, dan fisik hingga korban sudah memasuki masa dewasa (Downing et al., 

2021). Dampak psikologis yang timbul akibat pelecehan seksual pada anak yaitu menyendiri, 

tidak percaya diri, kesehatan mental terganggu, depresi, merasa cemas berlebihan, takut, 

mengalami mimpi buruk dan kesulitan tidur. Selain itu terdapat dampak fisik yaitu memar, 

robek di selaput dara, kehamilan, dan bagian alat kelamin berdarah. Dampak sosial yaitu 

dihakimi oleh lingkungan masyarakat, menjadi takut untuk bergaul. 

Upaya prevensi untuk mencegah pelecehan seksual yaitu diberikan pendidikan seks 

bagi anak sejak usia dini. Pandangan islam mengenai pendidikan seks menurut Abdullah 

Nashih Ulwan (Mukri, 2018) merupakan ketika anak sudah mengetahui permasalahan 
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seksualitas yang berkaitan dengan seks, perkawinan dan naluri maka perlu diberikan proses 

menyadarkan, mengajarkan dan menerangkan berbagai masalah seks. Perspektif islam 

mengenai seksualitas menekankan pada perbedaan, saling melengkapi dan kesatuan jenis 

kelamin dengan harapan laki-laki dan perempuan menyesuaikan diri dengan norma-norma 

peran gender maskulin dan feminim yang telah ditakdirkan Allah kepada mereka (Tabatabaie, 

2015). 

Adapun dampak dari kekerasan seksual menurut ilmu kedokteran jiwa ialah akan 

memberikan dampak buruk secara mental, korban akan apabila seorang anak akan menjadi 

generasi yang agresif, apatis, depresi, apatis dan lain-lain. Bahkan lebih dari itu seorang anak 

yang menjadi korban kelak dapat menjadi pelaku kejahatan kekerasan seksual di masa 

mendatang. Dari sudut pandang sosiologi kesehatan, kekerasan seksual merupakan bentuk 

perilaku yang menyimpang terhadap aturan hukum yang berlaku di Indonesia, perbuatan 

tersebut merupakan perubahan yang merugikan dan meresahkan masyarakat luas. Secara teori 

sebuah penyimpangan perilaku dapat diidentifikasi karena dua hal yang bertentangan, yakni 

sikap untuk melakukan perlawanan dan sikap apatis. Untuk mengontrol diri dari perilaku 

menyimpang harus memerlukan kedewasaan dalam mengontrol diri, seseorang dapat 

dikatakan dewasa bukan dilihat dari bentuk fisik yang ia miliki melainkan kedewasaan dapat 

dinilai dari bagaimana seseorang berperilaku sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku. 

II. METODE 

Metode kegiatan ini dilaksanakan dengan pendidikan kesehatan dalam upaya 

pencegahan pelecehan seksual remaja dan diharapkan mengetahui bagian tubuh dengan 

sentuhan boleh dan sentuhan tidak boleh serta upaya terhindar dari berbagai bentuk 

penyimpangan dan perilaku seksual. Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di wilayah 

kerja Puskesmas Kelurahan Benteng pada tanggal 23 Oktober 2024 yang di ikuti oleh Peserta 

berjumlah 41 orang. Ceramah merupakan metode yang digunakan untuk menyampaikan 

materi pendidikan kesehatan dalam kegiatan pengabdian ini dan tujuan dapat tercapai dengan 

optimal yang dibuktikan dengan adanya interaksi dua arah yang diperlihatkan selama proses 

berlangsungnya pendidikan kesehatan, serta antusias yang besar dari reserta yang 

menandakan adanya penerimaan yang baik dari responden sehingga peserta mampu 
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mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan dengan penuh perhatian, dan aktif. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendidikan kesehatan bagi remaja dalam upaya pencegahan pelecehan 

seksual dengan meningkatkan kualitas hubungan orang tua dan remaja berlangsung sukses 

sesuai harapan TIM pengabdian kepada masyarakat. Hasil evaluasi Tim PkM pada remaja 

dan masyarakat yang hadir sangat antusias mengikuti kegiatan. Hal ini terlihat dari keaktifan 

dalam diskusi (Tanya jawab), yang menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya sukses 

dalam pelaksanaannya, tetapi juga pada peningkatan pengetahuan dalam pendidikan 

kesehatan upaya pencegahan pelecehan seksual. 

Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Masyarakat Desa, 

Meggy Lekatompessy mengaku, jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan yang 

dilaporkan dan ditangani di tahun 2023 capai 49 kasus. Dan didominasi oleh kasus kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT) sebanyak 27 kasus. "Kemudian ada kasus penelantaran, 

pemerkosaan, penganiayaan, perebutan hak asuh dan pengancaman,"kata Lekatompessy saat 

menjadi pembicara dalam dialog Aspirasi Maluku, Rabu (6/3/2024) di provinsi Satu RRI 

Ambon. Sementara untuk kasus kekerasan terhadap anak capai 79 kasus. Dimana angka 

paling tinggi berada pada kasus kekerasan seksual. 

Penelitian menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok rentan untuk mengalami 

kekerasan seksual. Temuan dari penelitian Khaliza (2021) menyatakan bahwa kekerasan 

seksual pada remaja mengalami peningkatan yang signifikan selama 20 tahun terakhir. Hal 

ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk berkembangnya teknologi dan akses internet, 

dan makin terbukanya akses informasi seksual bagi remaja. Berbagai temuan juga 

menunjukkan bahwa kekerasan seksual pada remaja dapat terjadi dalam berbagai bentuk, 

seperti pemerkosaan, pencabulan, pelecehan seksual, atau eksploitasi seksual. Selain itu, 

peneliti juga menemukan bahwa risiko kekerasan seksual pada remaja berkaitan dengan 

faktor lingkungan, seperti lingkungan keluarga yang tidak harmonis, pergaulan anak-anak, 

serta rendahnya tingkat pendidikan. Temuan dari penelitian Mariyona (2020) menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kekerasan seksual pada remaja dengan 

lingkungan keluarga yang tidak harmonis. Keluarga yang tidak rukun dapat mempengaruhi 
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perilaku seksual anak, terutama jika orang tua tidak mampu memberikan dukungan dan kasih 

sayang yang cukup. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Toyibah et al., 2022) tentang edukasi pelecehan 

seksual dengan pre-test dan posttest design pada remaja usia 13-19 tahun dengan 30 

responden diperoleh hasil pendidikan kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

dan sikap remaja tentang pelecehan seksual yang dibuktikan dengan adanya pengaruh antara 

pendidikan kesehatan dengan pengetahuan dan sikap remaja hasil. Sementara hasil 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh (Sartika et al., 2022) mengungkapkan 

hasil interview secara langsung jika siswa mengalami peningkatan pengetahuan setelah 

diberikan edukasi melaui materi dan video yang meskipun sebelumnya siswa belum 

mengetahui dan memehammi tentang pelecehan seksual pada remaja. 

IV. KESIMPULAN 

Kekerasan seksual pada remaja merupakan bentuk kekerasan yang merusak dan 

melanggar. Beberapa faktor risiko yang dapat berkontribusi pada terjadinya kekerasan 

seksual pada remaja meliputi lingkungan keluarga yang tidak harmonis, pengalaman 

kekerasan sebelumnya, gaya hidup yang konflik, dan rendahnya tingkat pendidikan. Dengan 

melakukan pendidikan dan edukasi yang terus-menerus, serta memperkuat lingkungan yang 

mendukung remaja serta pemulihan korban, maka risiko terjadinya kekerasan seksual pada 

remaja dapat diminimalkan. Namun, kesadaran individu dan peran aktif masyarakat dalam 

memperkuat mekanisme perlindungan remaja dari kekerasan seksual masih perlu terus 

diupayakan secara bersama-sama untuk menghasilkan dampak positif dan berarti dalam 

melindungi para remaja di lingkungan sosial mereka. 

Kekerasan seksual pada remaja merupakan masalah kompleks yang dapat dipahami 

melalui berbagai perspektif teoretis. Beberapa teori yang relevan dalam memahami fenomena 

ini meliputi Teori Sosial Kognitif, Teori Belajar Sosial, dan Teori Ekologis Bronfenbrenner. 

Teori Sosial Kognitif yang dikembangkan oleh Albert Bandura menekankan bahwa perilaku 

individu dipengaruhi oleh interaksi antara faktor personal, lingkungan, dan perilaku itu 

sendiri. Dalam konteks kekerasan seksual pada remaja, teori ini menyoroti pentingnya peran 

model dan pengaruh sosial dalam membentuk perilaku remaja. Misalnya, remaja yang 
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terpapar pada media yang menampilkan kekerasan seksual atau memiliki teman yang 

menunjukkan perilaku agresif seksual lebih mungkin untuk meniru perilaku tersebut. 
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